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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

a. Perjanjian asuransi jiwa bersifat konsensuil, artinya secara hukum suatu
perjanjian asuransi antara penanggung dan tertanggung sudah dianggap
terbentuk sejak tercapainya kata sepakat atau konsensus. Sifat konsensuil dari
perjanjian asuransi ini disimpulkan dari ketentuan Pasal 257 ayat (1) KUHD.
Meskipun polis belum terbentuk saat pembentukan perjanjian asuransi namun
perjanjian tersebut tetap sah. Utmost Good Faith yang diatur dalam Pasal 251
KUHD, apabila tidak dilaksanakan tidak mengakibatkan perjanjian asuransi
batal tetapi dapat dipakai alasan untuk membatalkan perjanjian asuransi
tersebut yaitu apabila mempunyai arti penting bagi penanggung, artinya bila
penanggung mengetahui keterangan yang disembunyikan tersebut sebelum
perjanjian ditutup, penanggung tidak akan menyetujui perjanjian asuransi
ditutup dengan syarat-syarat yang sama. Penanggung dapat memakai hal
tersebut untuk tidak membayar ganti rugi.

b. Kewajiban membayar ganti rugi timbul apabila suatu peristiwa tidak pasti
yaitu meninggalnya tertanggung terjadi. Apabila setelah pembayaran ganti
rugi kemudian diketahui bahwa tertanggung tidak beritikad baik dimana
dalam Hukum Perdata hal tersebut sama dengan penipuan, maka secara
hukum timbul hak gugat penanggung untuk menggugat tertanggung dengan

mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri. Tidak beritikad baik tersebut
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antara lain penyembunyian keterangan-keterangan yang diperlukan oleh
penanggung yang seharusnya dilakukan oleh tertanggung sesuai dengan Pasal

251 KUHD.

4.2. Saran

a. Untuk menghindari kejadian-kejadian yang tidak diinginkan dalam perjanjian
asuransi jiwa, seperti penipuan, maka disarankan agar dalam melakukan suatu
perjanjian hendaknya diperlukan itikad baik dari para pihak, bukan hanya dari
salah satu pihak saja, yang harus dilaksanakan sejak awal perjanjian, saat
perjanjian berjalan hingga perjanjian tersebut berakhir. Itikad baik ini sangat
diperlukan dalam suatu perjanjian agar tidak muncul konflik dikemudian hari.

b. Diperlukan pula suatu kepercayaan dan kejujuran dari pihak penanggung (para
agent atau karyawan) dalam menawarkan suatu produk asuransi jiwa,
sehingga tidak mengakibatkan tertanggung berkeinginan untuk beritikad
buruk, begitu pula sebaliknya dengan tertanggung. Tertanggung diharapkan

untuk tidak melakukan perbuatan penipuan untuk keuntungan diri sendiri.
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